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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terjadi pergeseran atau transformasi padanan kata dalam penggunaan bahasa Indonesia, khususnya pada konten-konten TikTok. Banyak istilah asing yang digunakansecaraluasolehpengguna,meskipuntelahtersediapadananresmidalam bahasa Indonesia. Misalnya, istilah handphone lebih umum digunakan dibandingkan padanan resminya, yaitu gawai. Hal ini menunjukkan bahwa istilah asing lebih diterima dan dianggap lebih modern, menarik, atau “gaul”, terutama oleh kalangan muda pengguna TikTok.
Fenomena ini juga mencerminkan dua hal utama. Pertama, adanya ketidaksesuaian penggunaan istilah dengan kaidah bahasa Indonesia, baik dalam halstrukturmaupunpemilihankata.Kedua,rendahnyakesadaranpenggunamedia sosial, khususnya TikTok, terhadap pentingnya menjaga penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam kehidupan digital.
Transformasi ini tidak hanya terjadi karena pengaruh globalisasi dan kemajuan teknologi, tetapi juga karena kurangnya sosialisasi padanan kata resmi danlemahnyakehadiran bahasa Indonesia diruangdigitalpopulerseperti TikTok. Oleh karena itu, perlu ada upaya kolaboratif dari berbagai pihak — termasuk pemerintah,lembagabahasa,danpenggunamediasosial—untukmengedukasidan mempopulerkankembalipadanankataIndonesiaagartetaprelevandandigunakan secara luas di era digital.
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Saran

Melihat banyaknyapenggunaan bahasa asing dalam konten digital,terutama pada PlatformTikTok, maka upaya pelestarian dan penguatan bahasa Indonesia perlu dilakukan secara lebih strategis dan kontekstual. Perlu ada integrasi antara pembelajaran bahasa Indonesia dan praktik kebahasaan yang dekat dengan kehidupandigitalsiswaataumasyarakat,agarpenggunaanpadanankataIndonesia tidak hanya dikenali secara teoretis, tetapi juga diaplikasikan secara aktual. Lembaga kebahasaan, dunia pendidikan, serta para kreator konten memiliki peran pentingdalammengedukasimasyarakatmengenaipentingnyamenjagakeberadaan bahasa Indonesia tanpa menghambat perkembangan komunikasi global. Dengan pendekatan yang kreatif dan sesuai zaman, padanan kata dalam bahasa Indonesia dapat tetap hidup, diterima, dan digunakan secara luas tanpa menghilangkan nilai komunikatifnya di era media sosial.
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